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Abstrak 

Latar belakang: Antenatal Care terpadu merupakan pelayanan kesehatan kehamilan yang 

komprehensif dan berkualitas. Kementerian Kesehatan menetapkan pemeriksaan minimal 8 
kali dalam setahun.  Cakupan (K1- K6) pada tahun 2023 di Indonesia sebesar 74,4% dengan 

target 100%. Di Jawa Timur cakupan k6 adalah 78,3% target 100%. Di Puskesmas Curahdami 

cakupan K6 pada tahun 2024 sebesar 70,2%. Kurangnya kunjungan ANC sering menyebabkan 
kurangnya pengetahuan. Edukasi ANC melalui audio visual menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan akan menjadi dasar terbentuk perilaku termasuk 

melakukan ANC.  

Tujuan: Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh Antenatal Care Terpadu 
Melalui Media Audio Visual terhadap Cakupan K6 di Wilayah Kerja Puskesmas Curahdami.  

Metode: Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan. Populasi dan sampelnya adalah ibu 

hamil trimester III yang sudah melakukan kunjungan K5 di Wilayah Kerja Puskesmas 

Curahdami sebanyak 30 orang. Pada penelitian ini ditentukan sebanyak 30 sampel yang 

diambil secara total. Sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok control dan 

kelompok intervensi. Analisis data yang paling tepat adalah uji Chi Square.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 50% kelompok intervensi mendapatkan 

edukasi antenatal care melalui audio visual dan 50% kelompok kontrol tidak mendapatkan 
edukasi antenatal care melalui audio visaual. Cakupan k6 responden sebagian besar tercapai 

sebanyak 19 orang (63,3%). Hasil uji statistic diperoleh nilai ρ value sebesar 0,021 < 0,005. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh pemberian edukasi antenatal care melalui audio visual 

dengan cakupan k6 di Wilayah Kerja Puskesmas Curahdami. Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa edukasi antenatal care melalui audio visual efektif dalam meningkatkan 

cakupan k6 di Wilayah Kerja Puskesmas Curahdami. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian edukasi antenatal care melalui audio visual 
terhadap cakupan k6 di Wilayah Kerja Puskesmas Curahdami. Disarankan untuk 

mengembangkan media edukasi antenatal care lainnya guna meningkatkan capaian 

pemeriksaan.  
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